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PENDAHULUAN

Permintaan konsumen terhadap komoditas hasil perikanan dalam bentuk hidup makin
meningkat. Hal ini terjadi terutama pada jenis ikan bernilai ekonomis yaitu ikan karang, lobster,
dan beberapa jenis ikan air tawar. Peningkatan konsumsi ikan air tawar di Indonesia terus
mengalami tren positif seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
asupan gizi dari ikan sebagai sumber protein hewani yang sehat dan terjangkau (Putri ez a/., 2021).

Ikan mas merupakan salah satu ikan konsumsi yang bernilai ekonomis di pasaran sehingga
mampu menghasilkan keuntungan yang cukup layak untuk dibudidayakan (Ilhamdi e a/., 2020).
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KIKP RI) merilis volume produksi
perikanan budidaya komoditas ikan mas mencapai angka 483.365,48 ton pada tahun 2023 (KKP
2023). Komoditas hasil perikanan dalam kondisi hidup lebih disukai dan diminati konsumen.
Berdasarkan kandungan gizi, ikan yang dijual dalam keadaan hidup memiliki kualitas gizi yang
lebih terjaga dibandingkan ikan yang telah mati sebelum sampai ke tangan konsumen (Ali ez a/.,
2022). Faktor ini menjadi pendorong pelaku usaha perikanan untuk mencari cara agar ikan tetap
hidup dan sehat selama proses transportasi hingga ke konsumen akhir.

Teknologi transportasi dan pengangkutan ikan hidup perlu segera dikembangkan terutama
untuk kepentingan ikan konsumsi. Metode transportasi ikan terbagi berdasarkan medianya, yaitu
menggunakan air pada sistem basah dan tanpa air pada sistem kering (Hayati e a/., 2022). Prinsip
sistem transportasi kering adalah mengatur kondisi komoditas perikanan dalam metabolisme dan
respirasi yang rendah untuk menghasilkan daya tahan tinggi di luar habitatnya (Heriyati &
Kasman, 2017). Tantangan utama dalam distribusi ikan hidup salah satunya adalah menurunkan
tingkat stres selama transportasi, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan, bahkan
kematian. Metode pemingsanan (anestesi) menjadi solusi penting untuk mengurangi metabolisme
ikan selama pengangkutan, sehingga ikan lebih tahan terhadap stres dan mortalitas dapat ditekan.
Penggunaan anestesi kimia seperti MS-222 memang efektif, namun menimbulkan kekhawatiran
terkait residu kimia yang dapat membahayakan kesehatan konsumen dan lingkungan (Espinoza-
Ramos e¢f al, 2025). Oleh karena itu, penggunaan bahan anestesi alami dibutuhkan sebagai
alternatif dalam pemingsanan ikan. Senyawa anestesi alami yang telah diteliti yaitu ekstrak jambu
biji (Suwandi ez al, 2012), daun picung (Munandar ef a/., 2017), dan ekstrak kulit kayu manis
(Suwandi ez al, 2021). Selain itu minyak sereh (Cymbopogon sp.) dan minyak cengkeh (Syzygium
aromaticum) dapat menjadi alternatif bahan anestesi (Erlangga ef al., 2024; Rimadhani ez al., 2023)
yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi ikan serta konsumen dibandingkan bahan sintetik.

Minyak cengkeh merupakan bahan anestesi herbal yang terdiri atas bahan aktif utama yaitu
eugenol (4-allyl-2 methoxyphenol) dan isoeugenol (4-propenyl-2-methoxyphenol) (Yostawonkul ez al.,
2019). Senyawa aktif ini bekerja dengan cepat dalam memengaruhi sistem saraf pusat,
pernapasan, dan sirkulasi darah ikan, sehingga menimbulkan efek sedatif dan pingsan (Jannah ez
al., 2022). Minyak sereh mulai banyak diteliti sebagai bahan anestesi alami alternatif. Minyak serch
mengandung senyawa aktif yaitu sitronelal dan geraniol (Faheem e 4/, 2022) yang berpotensi
sebagai anestesi ikan (Yuniarti ez a/., 2022). Penelitian Rimadhani ez /. (2023) menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak sereh berpengaruh terhadap lama waktu pemingsanan dan lama waktu
penyadaran. Namun, penelitian mengenai penggunaan minyak sereh pada ikan konsumsi seperti
ikan mas masih terbatas, khususnya dalam kaitannya dengan parameter fisiologis seperti kadar

glukosa darah sebagai indikator stres.
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Penelitian yang ada saat ini adalah masih terbatasnya studi komparatif mengenai efektivitas
minyak sereh dan minyak cengkeh sebagai anestesi alami pada ikan konsumsi utama seperti ikan
mas, terutama terkait pengaruhnya terhadap kualitas air dan tingkat stres ikan yang diukur melalui
uji glukosa darah. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara spesifik membandingkan kedua
bahan alami ini dalam konteks pemingsanan ikan konsumsi untuk tujuan transportasi dan
penjualan hidup.

Pemilihan minyak cengkeh dan minyak sereh sebagai objek penelitian didasarkan pada
efektivitas, ketersediaan, serta keamanan residu kedua bahan ini. Minyak cengkeh dan sereh telah
terbukti efektif dan banyak digunakan dalam praktik pemingsanan ikan, dan menawarkan potensi
baru dengan efek anestesi yang cepat dan aman bagi lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teknologi transportasi ikan konsumsi yang
lebih ramah lingkungan, aman, dan efektif, serta mendukung pemenuhan kebutuhan konsumen
akan ikan hidup berkualitas tinggi. Penelitian ini bertujuan menentukan bahan anestesi alami
terhadap waktu pingsan, waktu bugar, kualitas air, dan glukosa darah ikan mas (Cyprinus carpio).

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025 yang bertempat di Laboratorium
Karakteristtk Bahan Baku Hasil Perairan Departemen Teknologi Hasil Perairan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan bahan utama ikan mas (Cyprinus carpio) dengan bobot rata-rata
1165 g atau 6 ekor/kg yang diperoleh dari Kolam Ikan Jembar Mas Dramaga, Bogor. Bahan-
bahan lain yang digunakan pada penelitian ini yaitu minyak cengkeh (Eugenol Ghimas Bologna),
minyak sereh (Walikukun), g-bydrosxcyethyl pheny! ether IKEKO Koi Anesthesia) sebagai pembanding
dan akuades.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini berupa akuarium dengan ukuran 60x30x30
cm’ dan 44x24x35 cm’, aerator Amara BS410, wadah berukuran 28 cm x 20 cm x 14 cm’,
timbangan digital SF 400, pH meter, DO meter, KIT ammonia, GlukoDR AGM 2100, test strip

AGM-2100, suntikan, TP 101 thermometer digital, Freezer AQUA AQV-200 (W), scoresheet,
Stopwatch, styrofoam, dan penggatis.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Penelitian ini terdiri atas dua
tahap, penelitian tahap pertama yaitu aklimatisasi ikan, pembuatan media pemingsanan, dan
proses pemingsanan ikan lalu dibugarkan kembali. Tahap kedua yaitu pengujian kualitas air pada
media sebelum dan sesudah diberi bahan anestesi yang terdiri atas DO, suhu, amonia, pH, dan uji
glukosa darah ikan dati perlakuan bahan anestesi terbaik.

Prosedur Kerja
Aklimatisasi Ikan Mas (Putri er al, 2021)

Aklimatisasi adalah proses adaptasi ikan terhadap lingkungan yang baru, dilakukan pada
awal penelitian. Proses aklimatisasi dilakukan menggunakan akuarium berukuran 60x30x30 cm’
sebagai wadah adaptasi ikan mas. Air yang digunakan pada penelitian ini merupakan air tawar
bersuhu 26-28°C. Aerasi dilakukan untuk meningkatkan kandungan oksigen. Ikan dilakukan
pemuasaan selama 24 jam sebelum dilakukan pemingsanan.
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Pemingsanan Ikan Mas (Putri et al, 2021)

Pemingsanan dilakukan bertujuan untuk menurunkan sistem metabolisme dan konsumsi
oksigen. Proses pemingsanan ikan mas dilakukan dengan memberikan 3 perlakuan berbeda pada
jenis dan dosis anestesi ikan mas. Perlakuan ini antara lain dilakukan dalam 3 akuarium berbeda
berisi 8 L air dan 12 ekor ikan mas yang kemudian ditambahkan masing-masing bahan anestesi
berikut: minyak cengkeh (3 mL/L), minyak sereh (6 mL/L), dan g-hydroxyethyl pheny! ether (4
mL/L). Pemilihan dan penggunaan konsentrasi masing-masing bahan anestesi berdasarkan
penelitian pendahuluan yang telah dilakukan dan diambil perlakuan terbaiknya.

Waktu Pemingsanan dan Pembugaran Ikan (Putri ez al, 2021)

Proses pemingsanan dicatat waktu dari awal ikan dimasukkan ke dalam akuarium yang
berisi air dengan perlakuan bahan anestesi berbeda sampai ikan mengalami pingsan. Proses
pembugaran dilakukan dengan cara waktu pembugaran dicatat dari awal ikan dimasukkan dalam
akuarium (dengan aerasi) hingga ikan sadar sepenuhnya.

Pengukuran DO (APHA 1975)

Pengukuran kadar DO dilakukan menggunakan DO-meter. Tahap yang dilakukan adalah
pengkalibrasian alat, kemudian air sampel dimasukkan ke dalam labu enlemeyer sebanyak 50 mlL,
larutan sampel dihomogenkan dengan pengaduk.

Pengukuran Suhu (APHA 1975)
Pengukuran suhu dilakukan menggunakan thermometer berskala 100°C. Pengukuran
dilakukan dengan cara memasukkan termometer ke dalam akuarium percobaan.

Pengukuran pH (APHA 1975)

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH-meter (Hanna Instruments). Tahap yang
dilakukan adalah pH-meter dikalibarasi dengan bufer yang ber-pH 4 dan 7. Pengukuran air
sampel dilakukan dengan memasukkan air ke  dalam labu enlemeyer sebanyak 50 mL.
Larutan diukur dengan pH-meter.

Pengujian Amonia

Metode pengujian amonia secara kualitatif menggunakan kit Salifert. Sebanyak 2 mlL.
sampel air diambil menggunakan syrnge yang disediakan, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi uji. Selanjutnya, 1 mL reagen NH; Salifert diambil menggunakan syringe lain, lalu
ditambahkan setengah volumenya (0,5 mL) ke dalam tabung uji yang berisi sampel dan diaduk
perlahan selama 30 detik. Sisa reagen (0,5 mL) dimasukkan dan campuran kembali diaduk
perlahan selama 10 detik. Campuran dibiarkan selama 3 menit untuk memastikan reaksi
berlangsung sempurna. Hasil pengujian diamati secara kualitatif dengan membandingkan warna
larutan yang terbentuk terhadap kartu warna standar yang disediakan oleh kit, sehingga dapat
diidentifikasi keberadaan amonia dalam sampel air.

Analisis kadar glukosa darah ikan (GlucoDR AGM 2100) (Roohi dan Imanpoor, 2015)

Analisis glukosa darah diuji menggunakan alat GlucoDR AGM 2100. Penggunaan alat ini
dilakukan dengan memasukan fest strip ke dalam port fest. Darah yang akan diuj ditempelkan pada
test strip dengan jumlah minimal darah 4 pl dalam satu kali pengujian. Hasil pengujian dapat
dilihat pada layar alat GlucoDR AGM 2100 dan kadar glukosa darah yang dihasilkan memiliki
nilai rentang 30-600 mg/dL.

196 |Page



Jurnal Perikanan Terpadu 6(2), 193-203

Analisis Data

Data-data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengujian diolah menggunakan Microsoft
Exce/ 2016. Data disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif. Analisis tersebut
mempertimbangkan hasil nilai rata-rata dan standar deviasi yang didapat untuk melihat pengaruh
dari setiap perlakuan yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Pingsan dan Waktu Bugar

Sistem transportasi mengharuskan ikan dipingsankan terlebih dahulu sebelum disimpan
dalam wadah. Pemingsanan ikan dipengaruhi oleh jenis bahan anestesi serta tingginya
konsentrasi yang digunakan. Anestesi dapat berasal dari bahan alami maupun kimia atau sintetik.
Lamanya waktu pingsan dan bugar ikan mas terhadap perbedaan penggunaan bahan anestesi
dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 1. Effect of anesthetic materials on the time of stunning and waking of carp fish

Anesthetic materials Time

Initial sedation Stunning Initial waking waking
Clove oil 1°48” 3’37 2’44 7
Lemongrass oil 819”7 15°52” 1’517 3’ 58”
B-hydroxyethyl phenyl ether 17°12” 21° 427 1’44” 311”7

Note: ‘(minute);” (second)

Berdasarkan hasil data lamanya waktu pingsan hingga bugar ikan mas, dilakukan pengujian
dengan 3 bahan anestesi berbeda dan 3 kali pengulangan. Minyak cengkeh diketahui
mempengaruhi waktu pingsan tercepat diantara 2 bahan anestesi lainnya dengan rata-rata waktu
awal sedasi 1 menit 48 detik dan waktu pingsan 3 menit 3 detik. Sementara itu, waktu yang
diperlukan untuk menjelang bugar hingga bugar kembali adalah rata-rata selama 2 menit 44 detik
dan 7 menit. Minyak sereh merupakan dosis terbanyak yang ditambahkan sebagai bahan anestesi
yaitu 6 mL/L, menghasilkan rata-rata waktu awal sedasi 8 menit 19 detik, waktu pingsan 15
menit 52 detik, waktu menjelang bugar 1 menit 51 detik, serta waktu bugar kembali 3 menit 58
detik. Bahan anestesi [-bydroxyethyl phenyl ether memengaruhi waktu pingsan terlama di antara
bahan anestesi lainnya dengan rata-rata awal sedasi 17 menit dan pingsan 21 menit 42 detik.
Adapun waktu yang diperlukan ikan mas untuk bugar kembali dari anestesi tersebut yaitu 1 menit
44 detik hingga bugar sepenuhnya pada 3 menit 42 detik.

Minyak cengkeh mengandung bahan aktif eugenol yang bekerja dengan cepat
memengaruhi sistem saraf pusat, pernapasan, dan sirkulasi darah ikan, sehingga menimbulkan
efek sedatif dan pingsan (Jannah e 4/, 2022). Berdasarkan percobaan, minyak cengkeh
menyebabkan waktu pingsan tercepat karena cara kerjanya yang langsung memengaruhi sistem
saraf. Proses penyerapan zat anestesi (minyak cengkeh) dapat dilakukan melalui kulit atau insang
(Sanchez-Vazquez et al., 2011) kemudian diserao oleh darah yang akan menyebar ke seluruh
bagian tubuh ikan dan disalurkan ke syaraf pusat sehingga menghilangkan rangsangan dan
pingsan. Tanaman sereh mengandung minyak atsiri yang terdiri dari senyawa citral sebagai
penyusun minyak atsiri pada tanaman sereh dengan kadar 66-85% (Botuhite ez al, 2021).
Penggunaan minyak sereh pada pembiusan ikan mas membutuhkan waktu maksimum 30 menit
untuk sedasi dan induksi anestesi serta waktu pemulihan tanpa menyebabkan kematian (Santos e/
al., 2022). 2-Phenoxyethanol (2-PE) memiliki nama lain beza-hydroxcyethyl phenyl ether biasanya
digunakan dalam pemingsanan ikan koi. Bahan ini adalah cairan aromatik tidak berwarna,
berminyak, dan kelarutan dalam air sebesar 27 g/L. pada 20°C (Park, 2021). Bagian fenil
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(aromatik) mampu berinteraksi dengan membran sel saraf sehingga berpotensi sebagai bahan
anestesi. Penelitian yang sama oleh Park (2021) pada penggunaan 2-PE sebagai anestesi dengan
dosis 400 mg/L membutuhkan waktu pingsan 70 hingga 100 detik.

Respon Tingkah Laku Ikan

Pemberian anestesi pada ikan memberikan respon tingkah laku berbeda. Pengamatan
tingkah laku ikan dimulai sejak awal pemberian anestesi hingga pembugaran kembali dengan
menghitung bukaan operkulum. Adapun respon tingkah laku ikan mas dapat diamati pada table
berikut.

Table 2. Effect of anesthetic materials on behavioral responses and operculum opening of
carpfish

Anesthetic Stunning Waking
. Time Behavioral Operculum Behavioral Operculum
materials
response response
Clove oil 5 minute Body limp, tilted 182 Constant, 390
position, stunning normal
Lemongrass oil 5 minute Active swimming 556 Fish waking 476
10 minute Body limp, tilted 445 - -
position
15 minute Fish stunning 125 - -
B-hydroxyethyl 5 minute Active swimming 425 Fish waking 679
phenyl ether 10 minute Body limp, tilted 445 - -
position
15 minute Fish stunning 125 -

Table hasil pengamatan menunjukkan tingkah laku ikan dan pergerakan operkulum
menggunakan 3 bahan anestesi berbeda. Minyak cengkeh memberi pengaruh respon tingkah laku
paling cepat dengan memberi efek pingsan pada menit ke-5 dan total bukaan operkulum paling
lambat sebanyak 182. Minyak sereh membutuhkan waktu total 15 menit untuk dapat
memingsankan ikan mas dengan bukaan operkulum sebanyak 556 di menit ke-5, 445 di menit ke-
10, serta 125 pada menit ke-15. Bahan anestesi komersial juga memberi respon yang tak jauh
berbeda yaitu dengan waktu total 15 menit hingga ikan pingsan dengan bukaan operkulum
sebanyak 425 di 5 menit pertama, 420 di 5 menit kedua, lalu 350 di 5 menit ketiga. Ketiga bahan
anestesi membutuhkan waktu bugar selama 5 menit dengan bukaan sebanyak 390 pada minyak
cengkeh, 476 pada minyak serch, serta 679 pada [-bydroxyethyl phenyl ether. Berdasarkan data
tersebut maka pemberian minyak cengkeh memberikan waktu pemingsanan tercepat dan
pembugaran dengan operculum terendah yang memberikan respons konstan dan normal.

Perbedaan penggunaan bahan anestesi dapat memengaruhi tingkah laku selama proses
pemingsanan hingga waktu pembugaran dan jumlah bukaan operkulum. Fase pemingsanan, ikan
menunjukkan pergerakan tubuh yang terhenti, hilangnya kesadaran total, dan ikan cenderung
diam di dasar wadah. Setelah pemingsanan, tingkah laku pulih (sadar) ditandai dengan pergerakan
operkulum yang aktif dan normal, renang yang cepat dan responsif terhadap rangsangan dari
luar (Junianto & Anrose, 2024). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Akinjogula ez 4/, (2023)
respon tingkah laku ini terbagi menjadi 3 fase antara lain, resistensi parsial terhadap rangsangan
eksternal dengan respon ikan yang kuat, kehilangan keseimbangan total, hingga kehilangan
refleks dan gerakan total. Senyawa eugenol merupakan senyawa aktif yang memberi efek
samping baik dalam fungsi saraf (Kurniawan ez a/., 2021).

Membandingkan penelitian yang dilakukan oleh Rezende e a/. (2017) durasi anestesi efektif
minyak cengkeh adalah sekitar 5-20 menit dan pemulihan dalam 2-5 menit tergantung
penggunaan konsentrasi. Demikian juga terjadi pada minyak sereh pada senyawa citral yang
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menyebabkan keseimbangan renang ikan hilang dan berenang menyamping hingga berbaring di
dasar wadah (Aryanti ez al., 2022). Perlakukan anestesi oleh minyak sereh menghasilkan respon
tingkah laku dan waktu pemingsanan yang lebih lama dibanding minyak cengkeh karena
perbedaan respon fisiologis yang disebabkannya. Secara keseluruhan pemberian bahan anestesi 2-
PE menyebabkan respons tingkah laku yang tidak jauh berbeda dengan minyak sereh, hanya saja
gerakan buka operkulum yang lebih banyak dan cepat. Penelitian yang dilakukan oleh Hedayati
(2018), menyebutkan penggunaan 2-PE pada ikan mengindikasikan respons terhadap hipoksia
dan peningkatan aktivitas pernapasan sebagai respons terhadap anestesi sehingga bukaan
operkulum menjadi lebih cepat.

Kualitas Air

Kualitas air merupakan parameter penting dalam menjaga kelangsungan hidup ikan.
Penentuan kualitas air yaitu uji suhu, DO, ammonia dan pH sebelum dan sesudah perlakuan
bahan anestesi terbaik. Berikut ini adalah hasil dari pengukuran kualitas air.

Table 3. Water quality before and after anesthetic treatment

Before After
Repetition  Temperature DO NH; pH Temperature DO NH; pH
(9] (mg/L)  (ppm) (9] (mg/L) _ (ppm)
1 29.1 5.9 0 9.37 29.5 4.9 0.5 6.70
2 29.1 5.9 0 7.30 28.8 5.0 0.5 0.65
Average 29.1 5.9 0 7.33 29.15 4.95 0.5 6.67

Berdasarkan data hasil uji kualitas air pada kondisi sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan terbaik bahan anestesi, diperoleh perbedaan hasil. Nilai kualitas air yaitu suhu dan
ammonia mengalami kenaikan, sementara nilai DO dan pH menurun setelah diberikan
perlakuan. Suhu kondisi sebelum perlakuan yaitu 29,1°C dan 29,15°C sesudah perlakuan. Nilai
DO pada kondisi sebelum 5,9 mg/L. dan mengalami menurunan menjadi 4,95 sesudah
perlakuan. Kadar ammonia mengalami peningkatan dari 0 pada kondisi sebelum menjadi 0,5

pada kondisi sesudah. Kualitas pH air terjadi penurunan dari 7,33 pada kondisi sebelum menjadi
0,67.

Kualitas air sangat berpengaruh terhadap kondisi ikan. Pengamatan kualitas air digunakan
sebagai parameter pendukung selama proses pemingsanan ikan. Faktor yang menyebabkan
meningkatnya stress pada ikan yaitu kondisi ekstrem atau perubahan kualitas ~ parameter air
yaitu suhu, dissolved oxygen (DO), amonia, dan pH (Cahyanti dan Awalina, 2022). Oksigen sangat
dibutuhkan ikan untuk bernafas, ketersediaan oksigen di dalam air sangat menentukan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, disamping itu kandungan oksigen terlarut sangat
mempengaruhi metabolisme tubuh ikan (Madyowati e# @/, 2021). Penurunan nilai DO setelah
pemingsanan dengan bahan anestesi disebabkan adanya pemanfaatan oksigen oleh ikan dan
aktivitas ikan yang lincah yang menyebabkan suhu air di dalam media pemingsanan makin
meningkat bersamaan dengan jumlah oksigen terlarut yang terdapat didalam air menurun
(Minaz et al., 2022).

Penurunan nilai pH menjadi suasana asam disebabkan oleh kurangnya oksigen terlarut
yang turut memengaruhi peningkatan sekresi amonia (Haris & Yusanti, 2019). Kadar kisaran
konsentrasi amonia yang baik untuk kehidupan ikan adalah kurang dari 2,4 mg/L dengan suhu
ideal 28-30°C (Sihite ez al., 2020). Kisaran pH yang optimal bagi kelangsungan hidup Ikan Mas
yaitu 0,5-8,5 serta oksigen terlarut yang optimal bagi kelangsungan hidup Ikan Mas adalah 5-6
ppm (Tahir ef al., 2021). Berdasarkan data pada jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas
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air sebelum dan sesudah pengkondisian stress ikan mas dengan penambahan kepadatan masih
memenuhi standar optimal yang baik, meskipun sangat berpengaruh terhadap penurunan
kualitasnya.

Uji Glukosa Darah Ikan

Stres pada ikan umumnya berkaitan dengan terjadinya perubahan lingkungan secara alami
baik itu kimia, fisika maupun biologi. Kadar amonia atau nitrat yang tinggi, kadar oksigen yang
rendah, suhu yang tidak tepat atau pH yang tinggi atau rendah dapat menyebabkan stres.
Indikator untuk mengetahui suatu organisme berada dalam keadaan stres atau tidak salah satunya
yaitu dengan mengetahui kadar gula dalam darah (Aerts ef @/, 2015). Tingkat stres ditentukan
dengan memperoleh kadar kortisol darah latar belakang dari sampel darah (Raoult ez 4/, 2017).
Ikan mas dalam penelitian ini dilakukan uji glukosa darah tanpa dan dengan pemingsanan
menggunakan bahan anestesi alami. Kondisi ikan mas sebelum pemingsanan dilakukan perlakuan
goncangan dengan dilakukan transportasi naik turun tangga (500 m) dengan asumsi perjalanan
(ikan stress). Glukosa darah ikan mas yaitu 76 mg/dL dengan pemingsanan dan 219 mg/dL
tanpa pemingsanan. Perbedaan nilai glukosa darah terjadi karena kondisi stress ikan.

Kadar glukosa darah normal untuk ikan mengandung 40-90 mg/dL (Patriche, 2009). Ikan
yang mengalami stres akan mengalami peningkatan glukokortikoid yang berakibat pada
meningkatnya kadar glukosa darah akibat kebutuhan energi yang tinggi pada saat stres. Tingginya
kadar glukosa darah merupakan dampak adanya respon stres pada ikan. Anestesi mampu
menimbulkan respon stres pada ikan. Menurut Lumanauw e7 /. (2016) respon stres merupakan
suatu keadaan dimana terjadi perubahan fisiologis tubuh sebagai reaksi terhadap kerusakan
jaringan yang ditimbulkan oleh keadaan-keadaan seperti anestesia, pembedahan, syok, dan
infeksi. Terjadinya respon stres dapat meningkatkan sekresi kortisol dan menyebabkan
peningkatan kadar gula darah.

Penggunaan bahan anestesi bertujuan untuk menekan metabolisme serta mengurangi risiko
ikan mengalami stres. Glukosa sangat penting untuk memenuhi kebutuhan energi yang tinggi
akibat stres, karena stres akan mengalihkan energi dari proses metabolisme normal menjadi
energi yang digunakan untuk mengaktifkan sistem fisiologis menghadapi stres (Andrade ef al.,

2015). Menurunnya kadar glukosa darah mengindikasikan bahwa ikan memanfaatkan energi dari
glukosa untuk merespons dan beradaptasi terhadap stres (Djauhari ez 2/, 2019).

KESIMPULAN

Bahan anestesi minyak cengkeh dan sereh memengaruhi waktu pingsan dan waktu bugar
ikan mas. Kualitas air yaitu suhu dan ammonia mengalami kenaikan, sementara nilai DO dan pH
menurun setelah diberikan minyak cengkeh. Penggunaan minyak cengkeh mampu menekan
metabolisme serta mengurangi risiko ikan mengalami stress terbukti dengan nilai glukosa darah
dalam batas normal.
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